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ABSTRAK

Persoalan berkaitan dengan perubahan dan transformasi sosial yang berlaku dalam 
komuniti pesisir pantai ini telah dibincangkan oleh tiga kajian karya agung pada 
zaman masing-masing dan masih relevan sekarang ini; iaitu, kajian Firth (1940-an), 
Ungku Aziz (1960-an) dan Ishak Shari (1980-an). Pada hari ini, komuniti pesisir 
pantai didapati masih terdiri daripada kaum nelayan yang sering digambarkan sebagai 
komuniti terpinggir, mundur serta tertinggal daripada arus pembangunan. Anggota- 
anggota komuniti ini dikatakan masih “terperangkap dalam lingkaran kemiskinan dan 
keterbelakangan”. Namun proses pembangunan dan pemodenan secara langsung atau 
tidak langsung mencetuskan perubahan di kalangan anggota komuniti ini dan 
komuniti ini juga turut mengalami transformasi. Bertolak daripada latar belakang 
keterbelakangan dan kemunduran di satu pihak serta transformasi di pihak lain, 
penyelidikan ini bertujuan mengkaji fenomena ‘keluar dari lingkaran’ kemiskinan, 
yakni fenomena mobiliti sosial di kalangan komuniti pesisir pantai, khususnya, di 
Kuala Terengganu. Kajian ini bertolak daripada pendirian kerangka teoritikal bahawa 
tidak ada satu faktor semata-mata yang boleh menghuraikan proses dan perubahan 
mobiliti sosial ini. Sebaliknya, perubahan dalam bentuk mobiliti itu perlu dilihat 
dalam kerangka analisis multi-causal atau multi-factoral. Untuk pergerakan atau 
mobiliti sosial menegak seseorang itu memerlukan gabungjalinan faktor-faktor 
pendorong khususnya faktor pendidikan, ekonomi dan sosio-budaya, dengan aktor 
atau diri sendiri (modal manusia), keluarga dan komuniti (modal sosial), serta 
negara/kerajaan (faktor struktural) berperanan serentak. Kaedah survei ke atas 300 
orang responden serta interviu dan pemerhatian telah dijalankan. Sumber-sumber 
sekunder telah digunakan untuk melihat perubahan dan mobiliti di kalangan ahli-ahli 
komuniti pesisir pantai ini dengan menggunakan perspektif sejarah. Umumnya, 
melihat masyarakat pesisir pantai ini dalam konteks perkembangan sejarah 60 tahun 
lebih ini, pekerjaan nelayan didapati telah semakin berkurang dan semakin kurang 
diminati. Kajian menunjukkan satu transformasi yang besar telah berlaku dalam 
komuniti pesisir ini berdasarkan perbandingan empat generasi nelayan yang dikaji -  
datuk, bapa, responden dan anak responden. Laut sebagai sumber utama rezeki dan 
pekerjaan komuniti pesisir sudah berubah, dengan komuniti menjadi semakin rencam. 
Ini terbukti apabila peratusan nelayan di kalangan komuniti pesisir yang dikaji hanya 
47 peratus, manakala kumpulan-kumpulan lain berjumlah 53 peratus. Mereka terdiri 
daripada kategori pentadbiran (15 peratus), pemiagaan (22.7 peratus) dan buruh (15.3 
peratus). Berdasarkan analisis pengukuran mobiliti yang telah dibentuk untuk kajian 
ini, empat pola atau corak mobiliti sosial di kalangan anggota komuniti pesisir pantai 
ini telah ditemui. Mereka yang mampu memiliki pendidikan dan berpindah kepada 
kegiatan komersial secara relatif lebih banyak telah berjaya keluar dari lingkaran 
sosial kemunduran ini. Kajian ini dapat menyumbang kepada korpus ilmu sosiologi 
pembangunan, khususnya, kajian mengenai perubahan dan mobiliti sosial di kalangan 
masyarakat pesisir. Hasil kajian ini telah meyakinkan pengkaji bahawa memiliki 
kefahaman yang tepat tentang masalah masyarakat pesisir pantai akan membantu 
kerajaan dan pihak berkepentingan lain untuk menggubal dasar dan pelaksanaan 
program di kawasan ini yang boleh mendorong dan mengurus perubahan dan 
pembangunan komuniti yang terpinggir ini dengan lebih baik lagi.



ABSTRACT

The issue of social change and transformation of coastal communities has been the 
subject of study in earlier landmark works, namely, by Firth (1940s), Ungku Aziz 
(1960s), and Ishak Shari (1980s). Today, it is found that coastal communities still 
consist mainly of fishermen who are often portrayed as marginalized, underdeveloped 
communities and left out of mainstream development. Members of the communities 
are often regarded as being “trapped within the circle of poverty and backwardness”. 
However, processes of development and modernisation have directly or indirectly 
triggered changes among these communities while the latter too have undergone 
transformation. Based on this backdrop of backwardness and underdevelopment on 
the one hand, and transformation on the other, this study seeks to investigate the 
phenomenon of “getting out of the circle”, vis., the phenomenon of social mobility 
among the coastal community by focusing on the coastal community in Kuala 
Terengganu. The theoretical position of the study is that there is no one single factor 
that can explain social mobility. On the contrary, the changes in the form of social 
mobility have to be seen within the analytical framework that emphasises 
multicausality or multi-factoral analysis. For upward social mobility, an individual 
requires the combination of a host of contributing factors such as education, economy, 
and socio-cultural, with the actor (human capital), family and community (social 
capital), as well as the state (structural factor) playing their roles simultaneously. A 
survey of 300 respondents has been administered, together with interviews and 
observations. The researcher also undertook a study of secondary materials and 
documents to analyse change and social mobility in the coastal community over time 
by using a historical perspective. In general, examined in the context of the history of 
the last sixty years or so within the coastal community, the fisherfolk is found to be on 
the decline as this occupation is becoming less and less popular. The study shows that 
a major transformation has taken place within the coastal community when four 
generations — grandfather, father, respondent, and the respondent’s son -- are 
compared. The role of the sea in providing the principal source of income or the 
principal occupation for members of the coastal community has become more 
heterogenous. This can be seen from the fact that the percentage of fishermen among 
the coastal community today only stands at 47 percent while other categories that 
make 53 percent, comprised of those doing administrative jobs (15 percent), business 
(22.7 percent) and labourers (15.3 percent). Based on the scale o f mobility 
measurement constructed for the study, it is found that there are four patterns of 
mobility within the coastal community. Among individuals with better education and 
who have moved into commercial activities they are relatively more successful in 
‘getting out of the circle’. This study contributes towards the corpus of knowledge on 
sociology of development, particularly the study of change and social mobility of 
coastal communities. The outcome of this study strengthens the researcher’s belief 
that only a proper understanding of the problems of coastal communities will assist 
the government and other stakeholders to formulate policy and plan programmes that 
can facilitate and manage change and development of marginalized communities so 
that they can be empowered.


